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MOTTO

“ Serahkan segala Urusanmu sama Allah, kita hanya perencana tapi Takdir
hanya milik Allah”
(Qs.Al-Ghafir:60)

“Jika kamu sudah merasa usaha yang terbaik, maka kamu akan mendapatkan
hasil yang terbaik, namun jika hasilnya kurang baik maka itu artinya
kamu harus lebih berusaha lagi”

“Allah ga minta PERFECTION, Allah hanya minta ACTION”

~Nurhidayah~



Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi 11Q, transliterasi Arab-
Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Menteri Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22

Januari 1988.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas fenomena hate speech atau ujaran
kebencian yang semakin marak di era digital, khususnya di kalangan
Generasi Z sebagai pengguna media sosial paling aktif. Ujaran kebencian
merupakan bentuk komunikasi negatif yang mengandung unsur
penghinaan, caci maki, provokasi, dan diskriminasi yang dapat memicu
konflik sosial serta menimbulkan gangguan psikologis bagi korban.
Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab munculnya ujaran kebencian, ragam bentuknya, serta
pandangan Islam khususnya dalam Al-Qur’an dan hadis dalam merespons
fenomena tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka (library research) melalui analisis berbagai sumber seperti
kitab tafsir, hadis, buku, dan jurnal yang relevan sedangkan pendekatan
penafsiran menggunakan tarsir maudha ‘7. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ujaran kebencian pada Generasi Z dipengaruhi oleh lemahnya
literasi digital, minimnya kontrol diri, serta kurangnya pemahaman
keagamaan yang moderat. Dalam Islam, perilaku ini sangat dikecam,
sebagaimana tercermin dalam larangan terhadap sikap sukhriyah
(menghina), sabbun (mencaci), ghibah (menggunjing), namimah (adu
domba), dan istihza’ (mengolok-olok).

Penelitian ini juga menitikberatkan pada penafsiran Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah sebagai sumber utama untuk menelaah
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ujaran kebencian. Melalui
pendekatan tematik, penelitian ini menemukan bahwa Tafsir Al-Misbah
memberikan solusi praktis dalam menghadapi hate speech, di antaranya
dengan menanamkan nilai etika komunikasi Islami, menjaga ukhuwah,
serta membangun budaya dialog yang santun di ruang digital. Temuan ini
menunjukkan bahwa tafsir kontemporer dapat dijadikan rujukan aplikatif
dalam menanggapi tantangan komunikasi modern, khususnya di kalangan
Generasi Z. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis pada kajian tafsir tematik, tetapi juga kontribusi praktis
dalam menawarkan solusi Al-Qur’an terhadap problem sosial di era
digital.

Kata Kunci: Ujaran Kebencian, Generasi Z, Media Sosial, Al-Qur’an,
Tafsir Al-Misbah.
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ABSTRACT

This study explores the phenomenon of hate speech, which has
become increasingly widespread in the digital era, particularly among
Generation Z as the most active users of social media. Hate speech
represents a form of negative communication that includes insults, verbal
abuse, provocation, and discrimination, which can trigger social conflicts
and cause psychological harm to its victims. The main objective of this
study is to identify the factors that contribute to the emergence of hate
speech, its various forms, and the Islamic perspective, especially in the
Qur’an and Hadith, in responding to this phenomenon.

This research employs a qualitative approach with the library
research method by analyzing various sources such as Qur’anic exegesis,
Hadith collections, books, and relevant journals, while the interpretative
approach uses the tafsir maudhi T (thematic exegesis). The findings reveal
that hate speech among Generation Z is influenced by weak digital
literacy, poor self-control, and a lack of moderate religious understanding.
In Islam, such behavior is strongly condemned, as reflected in the
prohibition of sukhriyah (mocking), sabbun (insulting), ghibah
(backbiting), namimah (slanderous gossip), and istihza’ (ridiculing).

This study also emphasizes Quraish Shihab’s interpretation in
Tafsir Al-Misbah as the primary source to examine Qur’anic verses related
to hate speech. Through a thematic approach, it is found that Tafsir Al-
Misbah offers practical solutions to address hate speech, including
instilling Islamic communication ethics, preserving brotherhood
(ukhuwah), and fostering a culture of respectful dialogue in the digital
sphere. These findings demonstrate that contemporary tafsir can serve as
an applicable reference in responding to modern communication
challenges, especially among Generation Z. Thus, this research provides
not only theoretical contributions to thematic Qur’anic exegesis but also
practical contributions by offering Qur’anic solutions to social problems
in the digital age.

Keywords: Hate Speech, Generation Z, Social Media, Qur'an, Tafsir Al-
Misbah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena hate speech atau ujaran kebencian masih sering ditemui di
berbagai media hingga saat ini. Meningkatnya penyebaran hate speech, baik
melalui ucapan maupun tulisan dengan tujuan menyebarkan kebencian, pada
akhirnya memicu kekhawatiran di kalangan masyarakat. Selain berpotensi
memicu tindakan diskriminasi dan kekerasan, hal ini juga secara tidak
langsung dapat mengancam persatuan bangsa dan mengganggu
keharmonisan sosial.*

Persoalan hate speech semakin rumit dengan semakin banyaknya
informasi, ujaran, dan berita yang tidak dapat dipertanggung jawabkan
(hoaks). Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia merasa perlu untuk
mensosialisasikan pentingnya sikap cerdas bermedia sosial kepada
masyarakat. Jika hate speech dan hoaks dibiarkan terus menyebar, hal ini
dapat mengancam persatuan bangsa dan merusak keharmonisan hidup antar
umat beragama.?

Hate speech semakin meluas, tidak hanya berupa hinaan terhadap
individu atau kelompok terkait isu-isu seperti ras, warna kulit, etnis, gender,
disabilitas, orientasi seksual, kewarganegaraan, dan agama, tetapi juga
menyasar hal-hal sepele seperti cara berpakaian dan penampilan seseorang.®
Faktor terjadinya hate speech ini bisa dilihat dari penggunaan media sosial

dan bagaimana media social tersebut berkembang di dalamnya.

! Umma Farida, “Hate Speech dan Penanggulangannya Menurut Al-Qur*an dan Hadis”.

Jurnal Studi Hadis, Vol. 4, No. 2, Januari 2018, h. 315.

2 Muannas, Muhammad Mansyur, “Model Literasi Digital untuk Melawan Ujaran

Kebencian di Media Sosial”, Jurnal | IPTEK-KOM (llmu Pengetahuan dan Teknologi
Komunikasi), Vol. 22, No. 2, 2020, h. 127.

3 Sri Mawarni, “Fenomena Hate Speech Dampak Ujaran Kebencian” Jurnal Toleransi:

Media Komunikasi umat Beragama, Vol. 10, No. 1, 2010, h. 85
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Melalui media sosial, masalah hate speech menjadi semakin rumit.
Selain itu, kondisi psikologis individu yang menyebarkan hate speech juga
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan meningkatnya kasus hate
speech di Indonesia.* Banyak orang yang menggunakan media sosial untuk
mengekspresikan ketidaksukaan mereka terhadap sesuatu, tanpa menyadari
bahwa tindakan mereka dapat melanggar norma dan hak asasi orang lain.

Psikolog Elizabeth Santosa mengkategorikan perilaku semacam ini
sebagai gangguan kejiwaan yang perlu segera ditangani. Jika perilaku
tersebut terbentuk menjadi karakter seseorang, tindakan hate speech akan
semakin mengakar dan sulit untuk dicegah atau diatasi.’

Permasalahan utama terletak pada penggunaan media sosial yang
banyak digunakan oleh Generasi Z, yang sangat rentan terpengaruh dan
mudah percaya pada berita hoaks. Generasi Z merupakan kelompok usia
yang sangat mudah terpengaruh oleh arus globalisasi dan dampak negatif
internet. Maka, diperlukan peningkatan dalam kehidupan mereka yang
diiringi dengan penanaman nilai-nilai moral, etika, dan akhlak yang baik.
Perkembangan dunia digital menghadirkan tantangan sekaligus peluang
untuk membentuk karakter, sehingga penting bagi Generasi Z untuk dapat
bersikap bijak dalam memilih pergaulan.®

Pengelompokkan Generasi Z didasarkan pada sumber daya manusia.
Manheim pertama kali meneliti perbedaan generasi ini, la menyatakan bahwa
generasi merupakan konstruksi sosial yang terdiri dari sekelompok orang
dengan usia dan pengalaman historis yang sama, Howe dan Strauss

mendefinisikan generasi milenial sebagai generasi yang kaya, lebih

4 Mac Aditiawarman, dkk, Hoax dan Hate Speech di Dunia Maya, (Tonggak Tuo:
Lembaga Kajian Aset Budaya Indonesia, 2019), h. 154.
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Atas Ujaran Kebencian Di Indonesia” Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, No. 1, 2021, h. 47
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berpendidikan, beragam secara etnis, serta berfokus pada kerja tim, prestasi,
kesederhanaan, dan perilaku yang baik.’

Dapat diketahui bahwa generasi Milenial sebentar lagi akan redup
karena akan digantikan oleh generasi selanjutnya yaitu Generasi Z, mereka
ini adalah generasi masa ke masa dengan dua generasi yang memiliki
perbedaan dan persamaan tertentu.

Milenial secara alami mahir dalam teknologi, termasuk kemampuan
multitasking dengan perangkat digital. Sedangkan Gen Z, yang lahir antara
1997 dan 2012, dikenal memiliki pemahaman teknologi yang tinggi. Hal ini
disebabkan oleh paparan mereka terhadap perangkat digital seperti internet
dan ponsel sejak lahir, menjadikan mereka penduduk asli digital.®

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah
mempermudah berbagai hal yang sebelumnya dianggap sulit menjadi
mungkin dilakukan hanya dengan satu sentuhan jari. Kemudahan ini dapat
dimanfaatkan untuk tujuan positif, namun di saat yang sama juga bisa
digunakan untuk tujuan negatif. Industri terlarang seperti seks, narkoba, dan
berita palsu politik, misalnya, berkembang pesat dalam lingkungan gelap
yang siap menjerumuskan Generasi Z ke dalam sisi kelam era digital.®

Media sosial memiliki kemampuan untuk mengubah pemikiran
Generasi Z, sehingga mereka lebih mendalami aspek sosial, budaya, dan
politik. Mereka mahir dalam berinteraksi sosial, meskipun terkadang kurang
terstruktur, dan juga pandai mempengaruhi sesama Gen Z. Perkembangan

Gen Z yang pesat didorong oleh munculnya berbagai platform media sosial,

7 Sirajul Fuad Zis, Rahmi Surya Dewi, Zainal Efendi, “Model Perilaku Komunikasi
Generasi Muda Dalam Pemanfaatan Media Digital Memasuki Era 4.0 Dan 5.0 di Kecamatan
Kuranji”, Jurnal Komuniasi Profesional, Vol. 5, No. 1, h. 67

8 Elva Ronaning Roem, “Perubahan Perilaku Komunikasi Generasi Milenial dan
Generasi Z di Era Digital”, Jurnal Satwika : Kajian llmu Budaya dan Perubahan Sosial, Vol. 5,
No. 1, April 2021, h. 70
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dimulai dari Facebook pada tahun 2004, YouTube pada tahun 2005, Twitter
pada tahun 2006, dan Instagram pada tahun 2010. *°

Kemudahan akses internet bagi masyarakat membuat mereka secara
tidak langsung merasa wajib untuk memiliki wawasan dalam memilah
informasi yang tersedia di internet. Kemampuan literasi media yang baik
memungkinkan masyarakat untuk mencegah berbagai hal negatif yang ada di
internet. Namun, internet juga memiliki banyak efek negatif, seperti perilaku
buruk yang mencakup mengolok-olok, mengejek, dan menyinggung
perasaan pengguna lain. Gejala negatif ini sering muncul akibat
ketidakmampuan dalam mendalami literasi media. Media sosial juga
berfungsi sebagai wadah bagi Gen Z untuk menyebarluaskan ilmu dan
kegiatan yang inovatif dan luar biasa.

Penggunaan bahasa tabu yang marak di kalangan Generasi Z pada
zaman sekarang seolah-olah telah menjadi sesuatu yang dinormalisasi oleh
masyarakat. Persentase penggunaan bahasa kasar oleh Generasi Z terus
meningkat setiap tahunnya. Menurut Donny Eryastha, Head of Public Policy
TikTok Indonesia, mayoritas pengguna aplikasi TikTok di Indonesia berasal
dari generasi Mllineal dan Z.*

Perilaku bahasa menjadi salah satu indikator penting yang menarik
untuk diteliti, terutama dalam konteks game online. Dalam aktivitas bermain,
perilaku bahasa menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi di
kalangan pemain, khususnya Generasi Z. Hal ini tidak terlepas dari

perkembangan teknologi digital pada era modern yang telah memberikan

10 Vita Juanita, “Problematika Kesakralan Agama oleh Gen Z di Media Sosial”
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dampak besar terhadap pola hidup manusia, termasuk dalam aspek
pendidikan, komunikasi, dan hiburan. Salah satu bentuk hiburan digital yang
paling banyak diminati oleh Generasi Z adalah game online, dengan Mobile
Legends sebagai salah satu yang paling populer. Game ini tidak hanya
dimainkan untuk bersenang-senang atau menghilangkan stres, tetapi juga
telah berkembang menjadi fenomena sosial yang merambah berbagai
kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Interaksi yang terjadi
di dalam permainan menciptakan istilah-istilah khas yang kemudian terbawa
ke dalam percakapan sehari-hari. Hal ini menjadikan gaya bahasa pemain
mengalami perubahan, bahkan membentuk pola komunikasi yang berbeda
dengan kelompok lain.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa game online tidak hanya
berdampak pada aspek hiburan, melainkan juga memengaruhi aspek sosial,
psikologis, dan linguistik Generasi Z. Dampak ini dapat berupa
kecenderungan Kkecanduan, perubahan perilaku komunikasi, hingga
munculnya identitas bahasa baru yang khas di kalangan pemain. Oleh karena
itu, penting untuk menelaah bagaimana game online seperti Mobile Legends
berpengaruh terhadap perilaku bahasa Generasi Z, serta sejauh mana
perubahan tersebut memengaruhi kehidupan sosial dan interaksi mereka di
dunia nyata.’3

Di era digital ini, kita di hadapkan dengan teknologi yang semakin
canggih, yang mengharuskan kita berkomunikasi dengan orang lain tidak
hanya secara langsung atau lisan, tetapi juga melalui media sosial secara
digital menggunakan tulisan. Media sosial adalah platform online berbasis

web yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi dengan cepat dan
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tanpa batasan waktu. Dalam penggunaannya, sangat penting untuk
membangun komunikasi dengan etika berbicara yang baik antar sesama. Kita
sebagai komunikator dan orang lain sebagai komunikan harus
memperhatikan etika dasar dalam berbicara atau berkomunikasi, terutama
berdasarkan prinsip-prinsip dalam Al-Qur’an.*

Konsep komunikasi tidak hanya berkaitan dengan cara berbicara yang
efektif, tetapi juga dengan etika berbicara. Sejak memasuki era reformasi,
masyarakat Indonesia merasakan euforia kebebasan, di mana mereka bisa
berbicara tentang apa saja, kepada siapa saja, dan dengan cara apa saja. Ini
terjadi setelah mengalami pembatasan kebebasan berbicara selama 32 tahun
di masa Orde Baru. Di era reformasi, orang menemukan kebebasan
komunikasi, sehingga cara dan isi pembicaraan sering kali bertentangan
dengan etika ketimuran dan etika Islam, agama mayoritas di Indonesia.*®

Islam adalah agama Raimatan lil- ‘Glamin, yang berarti membawa
rahmat bagi seluruh alam. Islam mampu menciptakan kedamaian dan kasih
sayang bagi manusia, bahkan bagi seluruh alam semesta. Upaya untuk
mewujudkan kedamaian dan kasih sayang ini dilakukan dengan menyebarkan
kebenaran, memberikan petunjuk, dan hidayah kepada umat manusia. Salah
satu cara untuk membangun hubungan harmonis antara sesama manusia
adalah dengan menggunakan komunikasi yang baik.®

Konteks ini merupakan nilai-nilai akhlak yang mulia dan harus
ditanamkan sejak dini melalui pendidikan agama dan dimulai dalam

lingkungan keluarga melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan ini
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kemudian dikembangkan dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Di
sini diperlukan peran pemuka agama serta lembaga-lembaga keagamaan
yang dapat mengambil peran utama dalam membina akhlak mulia di
kalangan umat. Oleh karena itu, meskipun karakter, moral, dan akhlak
memiliki makna yang berbeda, ketiganya memiliki tujuan yang sama dalam
mencapai keberhasilan dunia pendidikan.’

Pendidikan di lingkungan keluarga berlangsung sejak anak lahir,
bahkan setelah dewasa pun orang tua masih berhak memberikan nasihat
kepada anak-anaknya. Orang tua diperintahkan untuk mendidik anak-
anaknya agar bisa tunduk dan patuh kepada Allah Swt, dan haruslah berbuat
baik sesama manusia.

Membentuk pendidikan anak yang baik perlunya orang tua yang
menjaga keserasian dan keseimbangan hubungan baik secara batiniyah dan
lahiriyah dengan menjalankan tugas dan kewajiban masing-masing, yang
disertai dengan tolong-menolong. Karena dengan pernikahan itu memiliki
tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia, sejahtera dan harmonis
sesuai dengan ajaran agama Islam.*®

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang sangat sempurna. Semua
aspek kehidupan tercantum dalam kitab mulia ini, termasuk tentang hak dan
tanggung jawab orang tua kepada anak (“Haqq al-awlad ‘ala al-walid”) dan
hak serta tanggung jawab anak kepada orang tua (“Haqq al-walid ‘ala al
awlad”).*®

Al-Qur’an menawarkan jalan yang tepat untuk menyelesaikan setiap

"Abdullah Rikza, Saiful Islam, “Pendidikan Karakter dalam Tafsir Almisbah Surat
Alisra’ Ayat 23- 24 dan Surat Lugman Ayat 12-19” Jurnal Pendidikan Islam (Jombang: Juni
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masalah kehidupan. Al-Qur’an memiliki dampak psikologis dan sosiologis
bagi pembacanya. Secara psikologis, Al-Qur’an memberikan motivasi untuk
membersihkan jiwa demi kebaikan pembacanya. Secara sosiologis, Al-
Qur’an memberikan dorongan untuk berinteraksi dengan sesama.?

Salah satu pola komunikasi yang diajarkan oleh Rasulullah adalah
bersikap lembut dalam berkomunikasi. Contoh dari komunikasi yang lembut
ini meliputi berbicara dengan sopan, bersikap santun, menahan diri dari
membalas perlakuan buruk orang lain, dan bahkan membalas setiap
keburukan dengan kebaikan.?*

Rasulullah Saw menyampaikan bahwa ada jaminan surga bagi
mereka yang mampu menjaga ucapan. Dalam hadis tersebut, dijelaskan
betapa pentingnya menjaga lisan, karena jika dijaga dengan baik, lisan dapat
menjadi jalan menuju surga. Hadis tersebut berbunyi.

e b prdar in JB g e anl |5 Al J)_,JU;,\MJ&PU;
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"IDari Sahl bin Sa'd dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
beliau bersabda: "Barangsiapa dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada
di antara kedua tulang pipinya dan di antara kedua kakinya, maka aku akan

menjamin baginya surga. " (HR. Bukhari, 6474)?
Berdasarkan uraian masalah di atas, dapat dipahami bahwa fenomena

hate speech di kalangan Generasi Z merupakan persoalan serius yang
berdampak pada komunikasi, moral, dan keharmonisan sosial. Oleh karena

itu, perlu adanya pedoman yang jelas dalam berkomunikasi agar generasi
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muda tidak terjerumus pada perilaku negatif yang merugikan diri sendiri
maupun orang lain. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam menawarkan
tuntunan etika komunikasi yang santun dan penuh hikmah, sebagaimana
dijelaskan dalam berbagai ayat dan diperkuat melalui penafsiran Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. Melalui kajian ini, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang relevan dalam menghadapi maraknya hate speech di
era digital, serta memberikan landasan bagi Generasi Z untuk membangun
komunikasi yang beretika sesuai dengan ajaran Islam.
B. Permasalahan

Berdasarkan Latar Belakang diatas, untuk memberikan arahan yang lebih
jelas pada penelitian ini, penulis perlu mengidentifikasi masalah utama yang
akan diteliti, menentukan batasan ruang lingkup permasalahan, serta
merumuskan pertanyaan atau isu yang akan dijawab dalam penelitian ini.

1. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah ini memberikan gambaran tentang berbagai
aspek yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut:

a. Kurangnya Pemahaman Mengenai Dampak Negatif Hate
Speech: Banyak anggota Generasi Z yang belum memahami
dampak buruk dari hate speech, seperti keretakan sosial,
perpecahan, dan konflik antar kelompok atau individu.

b. Minimnya Pendidikan etika komunikasi berdasarkan Al-Qur'an:
Kurangnya pembekalan nilai-nilai komunikasi Islami di kalangan
Generasi Z membuat mereka tidak menerapkan etika berbicara
yang baik sesuai ajaran Al-Qur'an.

c. Dampak psikologis dan sosial dari Hate Speech: Hate speech
yang menyebar di media sosial dapat menyebabkan dampak
psikologis negatif bagi korban, seperti stres dan depresi, serta

memicu perpecahan di lingkungan sosial.
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d. Tantangan dalam menegakkan etika komunikasi di dunia digital:
Menghadapi perkembangan dunia digital, terdapat kesulitan
dalam menanamkan etika komunikasi Islami di kalangan
Generasi Z agar mereka dapat bersikap lebih bijak dalam
berinteraksi di media sosial.

e. Upaya Penanggulangan Hate Speech melalui perspektif Al-
Qur'an: Perlu adanya strategi atau solusi berbasis ajaran Al-
Qur'an yang dapat diterapkan untuk mengurangi penyebaran hate

speech di kalangan Generasi Z.

2. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, dan untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas,
penulis membatasi penelitian ini yang hanya akan membahas pada
hate speech yang terjadi di kalangan Generasi Z, yaitu mereka yang
lahir antara tahun 1997 dan 2012, penelitian difokuskan pada kasus-
kasus hate speech yang muncul di platform media social, Dampak
negatif yang akan dianalisis dalam penelitian ini mencakup salah
satunya dampak psikologis, solusi dan pendekatan etika komunikasi
yang akan dibahas dalam penelitian ini didasarkan pada perspektif Al-
Quran dengan ayat-ayat pilihan yang membahas tentang ujaran
kebencian melalui pendekatan kajian Tafsir Al-Misbah karya Quraish
Shihab.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Bagaimana penafsiran Quraish shihab dalam Tafsir Al-Misbah
tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hate speech dan
cara mngatasinya?

2. Bagaimana relevansi penafsiran tersebut dengan mengatasi moral
Gen Z yang cenderung melontarkan hate speech?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah tentang
ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan hate speech dan cara
mngatasinya.

2. Menganalisis relevansi penafsiran Al-Misbah dan dengan mengatasi
moral Gen Z yang cenderung melontarkan hate speech.

D. Manfaat Penilitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan manfaat teoritis berupa
pengembangan kerangka etika komunikasi Islami, pemahaman tematik
Al-Qur'an, dan integrasi nilai agama dalam teori sosial. Pendekatan ini
relevan untuk membangun teori preventif dan solusi Islami terhadap hate
speech di kalangan Gen Z.

2. Secara Akademis, penelitian ini memberikan kontribusi akademis yang
penting dengan menguatkan nilai etika komunikasi Islami, memperluas
kajian tafsir tematik, dan menawarkan solusi berbasis Islam untuk
mengatasi hate speech di kalangan Gen Z. Pendekatan ini juga berfungsi
sebagai penghubung antara studi Al-Qur'an dan masalah sosial di era
digital.

3. Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat praktis yang
signifikan, seperti penguatan etika komunikasi Islami, pencegahan
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perilaku negatif, dan peningkatan literasi digital Islami. Pendekatan ini
juga mendorong penerapan prinsip amar ma’ruf nahi munkar,
memperkuat hubungan sosial, dan mengembangkan pendidikan akhlak
Islami. Semua ini membantu membimbing Gen Z untuk berinteraksi
secara lebih positif dan bijaksana dalam dunia digital.

E. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan sejumlah pengamatan, penulis menemukan
beberapa hasil penelitian yang memiliki kesamaan dalam objek kajian
dengan penelitian ini. Berikut adalah rincian beberapa kajian pustaka yang
serupa dengan penelitian ini:

1. Skripsi dari saudara Muhammad Saiful Mujab, Mahasiswa Universitas
Islam Negri Walisongo, Semarang, yang berjudul “Ujaran Kebencian
Dalam Perspektif M. Quraish Shihab (Analisis Qs. Al-Hujurat Ayat 11
Dalam Tafsir Al-Misbah)”2® hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
QS. Al-Hujurat ayat 11 dalam Tafsir Al-Misbah mengajarkan untuk
menghindari  perilaku seperti mengolok-olok, mengejek, dan
memberikan gelar buruk kepada orang lain, karena dapat menimbulkan
perpecahan. Ajaran ini sangat relevan dalam era digital, di mana media
sosial sering menjadi sarana penyebaran ujaran kebencian. Meskipun
teknologi memudahkan komunikasi dan informasi, pengguna media
sosial tetap perlu menjaga etika berucap agar tidak menyakiti orang lain.

Persamaan dari skripsi ini dengan yang penulis angkat adalah sama-

sama membahas tentang sama-sama membahas hate speech dalam Al-
Qur’an dan Tafsir Al-Misbah, akan tetapi skripsi ini hanya berfokus pada

satu ayat yaitu Qs. Al-Hujurat ayat 11 saja, sedangkan yang penulis teliti

23 Muhammad Saiful Mujab, Skripsi “Ujaran Kebencian Dalam Perspektif M. Quraish
Shihab (Analisis Qs. Al-Hujurat Ayat 11 Dalam Tafsir Al-Misbah)” Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negri Walisongo,2018.
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berfokus pada ayat-ayat Al-Qur’an tentang hate speech juga tidak
berfokus pada satu ayat saja.

Kontribusi skripsi ini pada skripsi penulis yaitu skripsi ini tidak hanya
menambah khazanah ilmiah dalam studi tafsir Al-Qur'an tetapi juga
memberikan panduan praktis untuk mengatasi masalah sosial yang
sangat relevan di era digital dan menunjukkan peluang untuk
memperluas kajian dengan pendekatan lebih luas.

2. Skripsi Saudari Maris safitri, mahasiswi Universitas Islam Negri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, yang berjudul “Problem ujaran kebencian
(Hate speech) dimedia social dalam Al-Qur’an”?* hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk ujaran kebencian diantaranya adalah
mencela, pencemaran nama baik, provkasi, dan penelitian ini juga
menjelaskan bahwa ujaran kebencian dalam tafsir tematik holistic
pertama mencela. Mencela dalam tafsir holistic terbagi menjadi 2 yaitu
mencela dalam bentuk perbuatan dan mencela dalam bentuk perkataan
kedua pencemaran nama baik, dalam tafsir tematik holistic pencemaran
nama baik berupa tuduhan yang ada seperti pencemaran nama baik
dalam komunikasi politik maka allah akan melaknat dan memandang
hina orang-orang yang gemar berdusta dan melakukan pencemaran nama
baik.ketiga provokasi, dalam tafsir temanik holistik penafsiran ayat yang
berkaitan dengan provokasi adalah mengverifikasi berita yang datang
dan cerita-cerita yang disampaikan.

Persamaan dari skripsi ini dengan penulis angkat adalah sama —sama
membahas tentang prilaku hate speech dalam media social adapun
perebedaannnya skripsi ini hanya berfokus pada penjelasan bentuk-

bentuk hate speech, sedangkan skripsi yang penulis angkat menjelaskan

24 Maris Safitri, Skripsi “Problem Ujaran Kebencian (Hate Speech) di Media Sosial
dalam Al-Qur’an”, Universitas Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2020.
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tentang solusi atau pencegahan terjadinya hate speech dikalangan gen Z
dan juga skripsi penulis berfokus pada kajian Tafsir Al-Misbah karya
Quraish Shihab.

Kontribusi skripsi ini pada skripsi penulis adalah memberikan dasar

pemahaman mengenai bentuk-bentuk hate speech di media sosial,
seperti mencela, pencemaran nama baik, dan provokasi, yang diuraikan
melalui tafsir tematik holistik. Skripsi ini memperkaya landasan teoretis
penulis dalam menganalisis perilaku hate speech sebelum merumuskan
solusi pencegahannya. Sehingga memperkuat relevansi skripsi penulis
dalam konteks sosial dan religius yang lebih luas.
Tesis dari saudara Muhammad Dzaky Reza, Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, Yang berjudul “Ujaran
Kebencian Dalam Al-Quran Studi Tafsir Imam Al-Qurtubi”? hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa ujaran kebencian dalam tafsir Al-
Qurtubi, dalam tafsirnya, menekankan pentingnya menjaga lisan dan
sikap dalam berinteraksi, contohnya dalam menafsirkan QS. Al-Hujurat
ayat 11, ia menyatakan bahwa Al-Qur'an melarang penghinaan karena
dapat merusak keharmonisan dan stabilitas sosial. Ujaran kebencian
tidak hanya merugikan korban, tetapi juga menimbulkan ketegangan di
masyarakat, bertentangan dengan prinsip keadilan dan kasih sayang
dalam Al-Qur'an.

Kesamaan antara tesis ini dengan skripsi penulis adalah keduanya
membahas tentang hate speech dalam Al-Qur'an. Namun, tesis ini hanya
berfokus pada tafsiran Imam Al-Qurtubi terhadap Al-Qur'an, sementara
skripsi yang penulis lakukan berfokus pada hate speech di kalangan

Generasi Z dan menggunakan pendekatan kajian Tafsir Al-Misbah.

% Muhammad Dzaky Reza, Skripsi “Ujaran Kebencian Dalam Al-Quran Studi Tafsir

Imam Al-Qurtubi” Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021.
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Kontribusi tesis ini pada skripsi penulis adalah memberikan
perspektif historis dan normatif tentang hate speech dalam Al-Qur'an
melalui Tafsir Al-Qurtubi. Dengan menekankan pentingnya menjaga
lisan dan sikap demi keharmonisan sosial, penelitian ini dapat menjadi
landasan teoretis untuk memperkuat argumen penulis tentang nilai-nilai
Al-Quran dalam pencegahan hate speech. Hal ini memungkinkan
penulis untuk menawarkan solusi yang tidak hanya berbasis tafsir tetapi
juga relevan untuk tantangan komunikasi digital masa kini.

4. Artikel ilmiah Saudari, Dwi Nur Rahma, dkk, Mahasiswi Fakultas
Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 yang berjudul “Meningkatkan
Regulasi Emosi dengan Mengurangi Deindividuasi pada Gen Z dalam
Mencegah Perilaku Hate Speech pada Media Sosial” Jurnal Psikologi
Indonesia ?® hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis
mengenai adanya hubungan antara deindividuasi dan perilaku hate
speech diterima. Hal ini membuktikan bahwa deindividuasi dapat
memengaruhi perilaku hate speech, termasuk di kalangan Generasi Z.
Generasi Z yang memiliki tingkat deindividuasi tinggi cenderung
menunjukkan peningkatan perilaku hate speech. Temuan ini didukung
oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat
deindividuasi tinggi cenderung lebih sering melakukan hate speech.

Persamaan dari artikel ilmiah ini dengan yang penulis angkat adalah
sama-sama membahas tentang pencegahan perilaku hate speech pada
media social, adapun perbedaan hasil penelitian ini hanya berfokus pada

pengurangan deindividuasi pada gen Z agar tidak terjadinya hate speech

% Dwi Nur Rahma, dkk, “Meningkatkan Regulasi Emosi dengan Mengurangi
Deindividuasi pada Gen Z dalam Mencegah Perilaku Hate Speech pada Media Sosial”, Jurnal
Psikologi Indonesia, Vol. 1, No. 2, 2023
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di kalangan gen Z ini, sedangkan skripsi yang penulis angkat berfokus
pada solusi etika komunikasi dimedia social dalam Al-Qur’an.

Kontribusi artikel ilmiah ini pada skripsi penulis adalah artikel ilmiah
ini memberikan wawasan psikologis yang dapat mendukung relevansi
solusi yang penulis tawarkan dari perspektif Al-Qur'an. Skripsi penulis
berfokus pada solusi etika komunikasi dari sudut pandang spiritual dan
universal, sehingga dapat melengkapi pendekatan psikologis dengan
pendekatan normatif yang lebih menyeluruh. Hal ini memperkuat
urgensi membangun etika komunikasi yang melibatkan aspek emosional,
sosial, dan spiritual secara bersamaan.

5. Artikel ilmiah Saudara Dini Naila Utami, Asep Deni Normansyah, Darda
Abdullah Sjam, Mahasiswa Universitas Pasudan Bandung yang berjudul
“Etika Digital dalam Menanggulangi Ujaran Kebencian pada
Penggunaan Media Sosial Instagram oleh Generasi Z” jurnal penelitian
multidisiplin dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan pendidikan?’, hasil
dari penelitian ini Etika digital berperan dalam membangun karakter
peserta didik yang bermoral, baik dalam etika digital maupun non-
digital. Etika ini menciptakan ruang digital yang aman, bijak, dan
bertanggung jawab, serta memberikan nilai positif, khususnya di media
sosial seperti Instagram. Dengan etika digital, komunikasi di media
sosial diharapkan lebih sopan, santun, dan saling menghargai. Selain itu,
etika digital juga mendukung literasi digital yang kritis, serta mendorong
kreativitas dan inovasi, sehingga pengguna dapat berekspresi dan terus
berkarya secara positif.

27 Dini Naila Utami, Asep Deni Normansyah, Darda Abdullah Sjam, “Etika Digital dalam
jurnal penelitian multidisiplin dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan pendidikan, Vol. 1, No. 3,
2024,
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Dalam artikel ilmiah ini memiliki kesamaan dengan yang penulis
angkat yaitu sama sama menjelaskan tentang Solusi dari hate speech
dikalangan gen Z, akan tetapi artikel ilmiah ini hanya berfokus pada
pencegahan hate speech diaplikasi Instagram sedangkan skripsi penulis
berfokus pada pencegahan hate speech didalam Al-Qur’an dan disemua
media social.

Kontribusi artikel ilmiah ini terhadap skripsi penulis adalah
memperkaya perspektif tentang solusi hate speech, terutama dari aspek
praktis di media sosial, yang dapat dibandingkan dengan solusi
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an yang di angkat. Fokus penelitian
mereka pada Instagram membuka peluang untuk menunjukkan relevansi
solusi Al-Qur'an bagi semua media sosial, sehingga penelitian penulis

memiliki cakupan yang lebih luas.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau pendekatan yang akan digunakan

dalam melakukan penelitian. Metode ini sangat penting dan berpengaruh
besar terhadap keberhasilan penelitian, terutama dalam pengumpulan data,

karena data tersebut mencerminkan objek penelitian.?®

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian (library research)
yaitu penelitian yang menggunakan data-data dari karya-karya
kepustakaan seperti buku, jurnal, tesis, skripsi, serta hasil penelitian dan
karya ilmiah lainnya yang relevan dengan topik hate speech, komunikasi
Islami, dan kajian tafsir Al-Qur’an.?®

Sumber Data

h. 13

28 Ismail Nurdin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019),

2 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), h. 274
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a. Sumber data primer
Sumber data primer yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan tentang Etika
Komunikasi Hate Speech (Ujaran Kebencian) dan tafsir Al-Misbah
karya Quraish shihab
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah Buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis, dan literatur lain yang
membahas tentang hate speech, komunikasi Islami, Generasi Z, serta

literasi digital.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
menelusuri, membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan informasi dari

berbagai sumber kepustakaan.

. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teknik analisis deskriptif,
yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan
data secara rinci, sehingga dapat memberikan pemahaman yang jelas
mengenai karakteristik suatu data atau fenomena tertentu. Analisis
deskriptif ini berfokus pada proses pengumpulan, penyajian, dan
interpretasi data tanpa menarik kesimpulan atau generalisasi yang lebih
luas. Penulis juga menggunakan metode maudhu'i (tematik) dalam
menganalisis data, yakni pendekatan yang menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur'an berdasarkan tema atau topik tertentu yang telah ditentukan. Seluruh
ayat yang berkaitan dengan tema tersebut dikumpulkan dan dianalisis

secara mendalam untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang relevan.

5. Pendekatan dan Teori
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Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang terintegrasi
menggunakan pendekatan sosiologis-keislaman dengan landasan Teori
Konstruksi Sosial Realitas oleh (Peter L. Berger & Thomas Luckmann).
Konstruksi sosial adalah teori sosiologi kontemporer yang dikemukakan
oleh Peter L Berger dan Thomas Luckman teori ini merupakan kajian
teoretis dan sistematis berkenaan dengan sosiologi pengetahuan. Peter L
Berger atau Peter Ludwig Berger adalah sosiolog kelarihan Voenna,
Austria. Tahun 1929 tanggal 17 Maret beliau lahir dari anak seorang
pebisnis. Di Vienna Peter menghabiskan masa kecilnya dan akhirnya
beliau berimigrasi ke Amerika Serikat setelah tak lama perang dunia kedua
berakhir. Berger mendapatkan gelar Bachelor of Arts ketika mampu
menyelesaikan studinya di Warger College. Selanjutnya beliau
melanjutkan pendidikannya di New School For Social Research yang
bertempat di New York. Pendidikannya kini selesai pada tahun 1950 dan
mendapatkan gelar Magister of Arts-nya. Selanjutnya Berger mendapat
gelar Ph.D pada dua tahun kemudian.

Dari sudut pandang sosiologis, teori ini menyatakan bahwa realitas
sosial tercipta melalui interaksi dan komunikasi antar individu. Dalam
konteks digital saat ini, media sosial berperan sebagai medium utama
dalam membentuk pemahaman bersama, termasuk dalam memperkuat
dan menyebarkan ujaran kebencian secara tidak langsung.°

Dari perspektif Islam, proses pembentukan realitas idealnya dibingkai
oleh prinsip-prinsip ma ‘rif. (kebaikan), izsan (perilaku yang indah), dan
tagwa (ketakwaan). Jika realitas yang terbentuk justru diwarnai oleh

30 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010,
h. 305.
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ujaran kebencian, hal tersebut menandakan adanya penyimpangan dari
nilai-nilai dasar dalam ajaran Islam.
G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini mudah dipahami, diperlukan sistematika penulisan
yang jelas. Oleh karena itu, penulis membaginya menjadi empat bab, dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, serta
tujuan dari penelitian yang dilakukan. Selanjutnya disajikan kajian pustaka,
yang menguraikan berbagai literatur dan penelitian terdahulu sebagai dasar
teoritis yang memperkuat analisis. Kemudian, bagian metode penelitian
menjelaskan secara rinci tata cara pelaksanaan penelitian, mulai dari
pendekatan yang digunakan hingga teknik pengumpulan dan analisis data.
Terakhir, dijelaskan pula sistematika penulisan, sebagai gambaran umum
susunan isi dari keseluruhan laporan penelitian ini.

Bab Kedua, membahas secara komprehensif mengenai fenomena
hate speech atau ujaran kebencian, dimulai dari definisi konseptualnya
menurut para ahli. Selanjutnya dijelaskan berbagai faktor yang memengaruhi
munculnya hate speech, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun budaya
digital. Pembahasan juga mencakup jenis-jenis hate speech yang kerap
muncul di kalangan Generasi Z, serta dampak negatif yang ditimbulkan, baik
terhadap individu maupun terhadap lingkungan sosial mereka. Selain itu, bab
ini juga mengkaji hate speech dari perspektif Islam, dengan menjelaskan
terminologi Al-Qur’an yang relevan dengan ujaran kebencian. Ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan larangan

31 Isri Nafisah dkk., “The Concept of Morality, Thsan and Ta’dib in the Formation of
Islamic Character and Malay Culture”, Lentera Pendidikan: Jurnal Iimu Tarbiyah dan Keguruan,
(2025), Vol. 28, No. 1, h. 217-227.
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berkata kasar, mencela, dan menyebarkan kebencian turut disertakan sebagai
dasar normatif dalam membangun kerangka keislaman terhadap isu ini.

Bab Ketiga, membahas mengenai profil M. Quraish Shihab, seorang
cendekiawan Muslim Indonesia yang dikenal luas sebagai pakar tafsir Al-
Qur’an. Riwayat pendidikan, pemikiran keislaman, serta kontribusinya dalam
bidang keilmuan, khususnya dalam studi tafsir, diuraikan secara ringkas
namun substansial. Selain itu, pembahasan juga difokuskan pada karya
monumentalnya, yaitu tafsir Al-Misbah, yang merupakan salah satu tafsir
kontemporer berbahasa Indonesia. Tafsir ini ditulis dengan pendekatan
tematik dan kontekstual, yang tidak hanya menjelaskan makna tekstual ayat-
ayat Al-Qur’an, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas sosial kekinian,
termasuk persoalan moral, budaya, dan kehidupan digital masyarakat
modern.

Bab Keempat, menyajikan analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan fenomena hate speech atau ujaran kebencian, baik
secara eksplisit maupun implisit. Ayat-ayat tersebut dikaji untuk
mengungkap nilai-nilai moral dan etika komunikasi yang diajarkan dalam
Islam. Selanjutnya, dilakukan telaah terhadap tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab, untuk melihat bagaimana penafsiran tersebut memahami dan
menjelaskan konteks ayat-ayat tersebut dalam kehidupan modern. Penafsiran
Al-Misbah kemudian dianalisis relevansinya dengan fenomena hate speech
yang marak terjadi di era digital, khususnya di kalangan Generasi Z, sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam
menanggapi tantangan komunikasi masa kini menurut perspektif Islam.

Bab Kelima, dari penelitian ini merupakan bagian penutup yang
memuat dua unsur penting, yaitu kesimpulan dan daftar pustaka. Kesimpulan
disusun sebagai rangkuman dari seluruh proses penelitian, yang merespons

rumusan masalah dan menjawab tujuan penelitian berdasarkan hasil analisis
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yang telah dilakukan. Bagian ini menyajikan inti dari temuan penelitian
secara singkat, padat, dan jelas. Sementara itu, daftar pustaka berisi kumpulan
referensi yang digunakan selama proses penelitian, mencakup buku, artikel
ilmiah, jurnal, maupun sumber-sumber terpercaya lainnya. Penyusunan
daftar pustaka dimaksudkan sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah
sekaligus penghargaan terhadap kontribusi keilmuan dari para penulis yang
telah dijadikan rujukan.

Penulis dalam bab ini telah menjelaskan latar belakang munculnya
fenomena hate speech di kalangan Generasi Z yang erat kaitannya dengan
perkembangan teknologi digital dan media sosial. Ujaran kebencian yang
marak di ruang digital tidak hanya menimbulkan dampak negatif secara
personal dan sosial, tetapi juga berpotensi merusak keharmonisan
masyarakat. Persoalan ini kemudian dihadapkan dengan nilai-nilai Islam
dalam etika berkomunikasi, khususnya melalui pemahaman Al-Qur’an.
Pemaparan ini menjadi landasan awal untuk memahami bagaimana
perspektif Al-Qur’an, khususnya melalui penafsiran M. Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Misbah, dapat dijadikan rujukan dalam menilai dan
memberikan solusi atas fenomena hate speech yang berkembang di kalangan

Generasi Z, yang akan dibahas lebih lanjut pada bab-bab selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang hate speech yang marak di kalangan

Generasi Z disebabkan oleh lemahnya literasi digital, kurangnya kontrol diri, dan

rendahnya pemahaman keagamaan. Berdasarkan hasil analisis terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an dan penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, dapat

disimpulkan beberapa hal penting yang menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan hate speech menekankan bahwa perilaku
seperti sukhriyyah (menghina), sabbun (mencaci), namimah (adu domba),
istihza’ (mengolok-olok), dan ghibah (menggunjing). merupakan bentuk
komunikasi yang bertentangan dengan akhlak Islam dan dilarang keras dalam
Al-Qur’an. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Al-Qur’an mengarahkan
umat Islam untuk menjaga lisan, membangun komunikasi yang santun, dan
menjunjung nilai-nilai ukhuwah, rahmah, serta tasamuh sebagai fondasi
dalam interaksi sosial. Untuk mengatasi hate speech, ia menawarkan solusi
berupa penanaman nilai-nilai akhlak mulia, penguatan kesadaran spiritual,
serta penerapan prinsip amar ma’ruf nahi munkar, khususnya dalam
kehidupan digital yang kini banyak diwarnai kebebasan berekspresi tanpa
etika. Pendekatan tafsir Al-Misbah yang kontekstual dan tematik ini relevan
untuk menjawab tantangan komunikasi di era modern dengan menjadikan Al-
Qur’an sebagai pedoman moral dan sosial.

Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah memiliki relevansi yang
kuat dalam mengatasi moral Gen Z yang cenderung melontarkan hate speech,
karena menawarkan panduan etika komunikasi berbasis Al-Qur’an yang
menekankan pentingnya menjaga lisan, bersikap santun, dan menghargai

sesama. Nilai-nilai seperti ukhuwah, toleransi, dan tanggung jawab sosial

109



110

yang terkandung dalam tafsir tersebut menjadi solusi konkret dalam

membentuk karakter Gen Z agar lebih bijak, beradab, dan berakhlak mulia

dalam berinteraksi, khususnya di ruang digital.
B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan agar Generasi Z sebagai
pengguna aktif media sosial meningkatkan literasi digital dan pemahaman agama
agar mampu berkomunikasi secara etis dan menghindari ujaran kebencian.
Lembaga pendidikan perlu mengintegrasikan materi etika digital dan nilai-nilai
Islam dalam kurikulum untuk membentuk karakter pelajar yang bertanggung
jawab dalam bermedia. Tokoh agama juga diharapkan aktif memberikan edukasi
yang kontekstual tentang bahaya hate speech serta menanamkan pentingnya
menjaga lisan sesuai ajaran Islam. Pemerintah bersama platform media sosial
harus memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap konten bermuatan
kebencian serta melakukan edukasi publik secara masif. Untuk pengembangan
penelitian, peneliti selanjutnya dapat memperluas fokus kajian pada aspek
psikologis, pendekatan interdisipliner, atau kelompok masyarakat lain di luar
Generasi Z guna memperkaya perspektif dan solusi terhadap fenomena hate

speech di era digital.
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